BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penulisan skenario “Sebuah Kepergian” ini menggunakan acuan teori
akademis dalam pembangunan keseluruhan cerita. Penerapan teori dan konsep
penciptaan ini dirancang pada skripsi “Penerapan Dynamic Character untuk
Membangun Relational Conflict pada skenario ‘Sebuah Kepergian’”. Format
struktur cerita skenario ini menggunakan struktur tiga babak dengan babak 1 yang
memiliki pengenalan karakter, babak 2 yang memiliki konfrontasi dan konflik
karakter, lalu babak 3 yang memiliki resolusi dan penyelesaian. Selama perjalanan
karakter tokoh utama akan mengalami perkembangan berupa dinamika karakter
dari positif ke negatif. Babak 1 akan memuat pengenalan tokoh utama dengan
referensi sikap positif seperti hangat, perhatian, penyayang, dan ceria. Di babak 2,
tokoh utama yang mengalami konfrontasi akhirnya memiliki perubahan sudut
pandang dan kepribadian menjadi negatif dengan referensi sikap, sinis, pemarah,
tidak mudah percaya dengan orang lain, dan memiliki PTSD, setelah pembunuhan
ayahnya dan pengkhianatan oleh orang terdekat. Pada babak kedua ini, tokoh utama
akan mengalami konflik terhadap relasi -barunya dikarenakan perubahan
kepribadian dan pandangan hidupnya. Sedangkan di babak 3 akan diperlihatkan
penurunan intensitas konflik relasi. Pada babak ini, tokoh utama akan memiliki
resolusi dengan menerima trauma untuk dan menyembuhkan jiwanya.

Informasi mengenai objek naskah berupa tiga dimensi karakter, hubungan
antara ayah dan anak perempuan, Post Traumatic Syndrome Disorder, konflik,
pekerjaan asosiasi distribusi pertanian akan diletakkan pada pembentukan adegan,
karakter, dan dialog di dalam skenario. Penciptaan skenario “Sebuah Kepergian”
yang memiliki dinamika karakter dari positif ke negatif akan membuat referensi
skenario yang memiliki kedalaman karakter dan konflik di dalam ceritanya.
Skenario ini akan memberikan informasi mengenai keberagaman karakter manusia
yang dibentuk dari latar belakang yang berbeda. Penciptaan skenario “Sebuah

Kepergian” diharapkan menjadi cerita yang dapat menggugah emosi penonton dan
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sarat kesan moral.

PTSD pada tokoh utama membuatnya memiliki gejala berupa menghindari
segala sesuatu yang berhubungan dengan traumanya; ketidakmampuan merasa
bahagia; munculnya kilasan trauma secara tiba-tiba berupa kilasan penglihatan,
suara, dan bau; juga memiliki perubahan persepsi dan filosofi hidup. Sesuai dengan
teori Frederick yang mengatakan bahwa PTSD menyebabkan perubahan
kepribadian yang parah maka hal tersebut selaras dengan tokoh Amara yang terlihat
memiliki gejala PTSD berupa perubahan kepribadian, sehingga Amara terlihat
menunjukkan dynamic character setelah peristiwa tragis yang menyebabkannya
memiliki PTSD. Dinamika karakter tokoh utama yang disebabkan oleh PTSD
tersebut akan terlihat pada proyeksi yang di dominasi melalui dialog, dan perubahan
tipe karakter tokoh utama yang-berbeda baik sebelum dan sesudah kejadian
traumatis tersebut terjadi.

Penelitian pada skripsi ini menunjukkan bahwasannya dinamika karakter
tokoh utama perempuan dapat terlihat jika diproyeksikan dengan (dialog, reaksi
terhadap konflik, dan tipe 3D karakter yang berbeda) dan benar dapat membangun
relational conflict dikarenakan terdapat perbedaan (motivation, action, goal) antar
tokoh utama dan hal tersebut dapat dilihat dari breakdown conflict dan conflict
application table. Dinamika karakter yang membangun relational conflict ini juga
benar dapat membangun dramatisasi cerita dengan sistem paradigma struktur tiga
babak Syd Field dan grafik struktur tiga babak Aristoteles. Hal tersebut dapat dilihat
dari alur pergerakan grafik cerita pada skenario ‘Sebuah Kepergian’ di penelitian

skripsi ini.

B. Saran

Prosesi penulisan skenario bukanlah suatu proses yang dapat dengan mudah
dikerjakan. Untuk menghasilkan skenario yang memiliki dinamika karakter dalam
membangun konflik relasi, penulis harus melakukan riset atau observasi baik secara
interview langsung terhadap objek yang berelasi, tenaga ahli, atau membaca
literatur yang memiliki keterkaitan dengan naskah. Dari mempelajari riset dan

observasi, penulis naskah akan mempelajari detail dan kedalaman karakter dalam
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menciptakan adegan yang sesuai dan harmonis. Penulis naskah juga dituntut untuk
memiliki imajinasi berdasarkan riset dan pengetahuan yang luas mengenai
ceritanya agar dapat mempresentasikan kelogisan cerita untuk membangun
keterikatan dengan penonton.

Pembangunan emosi yang diciptakan dari tiap-tiap karakter bahwasannya
dipengaruhi oleh adegan, motivasi, dan tujuan yang berbeda. Maka seorang penulis
memiliki tantangan dalam menciptakan rancangan formulasi yang tepat untuk
membangun emosi dan konflik yang dimiliki oleh karakter di dalam cerita tersebut.

Tantangan-tantangan lain yang dihadapi penulis untuk menciptakan
skenario “Sebuah Kepergian” salah satunya adalah writer’s block atau mengalami
kebuntuan penulisan cerita. Hal tersebut bisa ditangani dengan menonton film-film
sejenis, membaca kembali teori objek-objek naskah secara keseluruhan, meminta
komentar dari pembaca naskah, dan melakukan refreshing sesaat. Selain itu, penulis
naskah harus dapat mengemas cerita-dengan menarik dan menyampaikan pesan
moral yang disisipkan di dalam cerita dengan baik.

Saran dalam penulisan skenario yang paling utama untuk penulis skenario
adalah menguasai kedalaman karakter yang ingin dibangun. Penulis skenario
mungkin bukanlah karakter yang hidup dengan fisiologis, psikologis, dan sosiologis
seperti karakter yang diciptakannya, namun_penulis harus mengerti detail latar
belakang dan sebab-akibat dari emosi, pembangunan karakter, perubahan karakter,
hingga konflik yang sedang dihadapi karakter tersebut. Tiap-tiap karakter memiliki
perbedaan sudut pandang mengenai bagaimana mereka menghadapi konflik dan
menemukan resolusi, dan hal tersebut tidak serta merta muncul begitu saja. Penulis
perlu meneliti latar belakang dari persepsi yang dimiliki oleh karakternya. Penulis
skenario juga harus memahami dan mempelajari keseluruhan dunia cerita yang
ingin dibangun. Sedangkan di dalam penyampaian emosi dan perasaan, penulis
skenario harus benar-benar mengimajinasikan bagaimana untuk memposisikan diri
sebagai karakter pada ceritanya melalui riset yang lengkap. Pemahaman tersebut
diharapkan dapat membantu penulis untuk menciptakan sebuah cerita yang

memiliki keutuhan dan hasil yang memuaskan.
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